
ABSTRAK

Pahmiah, 1601452275: Perbedaan Perilaku Asertif Ditinjau dari Tipe
Kepribadian Menurut Carl Gustav Jung (Studi Komparatif pada Mahasiswa
Organisator Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin). Pembimbing:
Mubarak, MA dan Mahdia Fadhila, M. Psi. Psikolog.

Mahasiswa sebagai makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi dengan
orang lain dilingkungan sekitarnya. Dalam interaksi tersebut seringkali mahasiswa
harus dihadapkan dengan berbagai permasalahan. Misalnya ketika menyampaikan
pendapat kepada orang lain. Mahasiswa diharuskan untuk menyampaikan dengan
cara yang santun dan tidak menyinggung perasaaan orang lain. Perilaku yang
menghargai orang lain dalam setiap interaksinya, mampu mengungkapkan
perasaan dan pikirannya secara nyaman tanpa merasa cemas yang berlebihan
disebut sebagai perilaku asertif. Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang
dalam berperilaku asertif adalah kepribadian. Kepribadian merupakan keseluruhan
perilaku dari seorang individu dengan sistem kecenderung tertentu yang
berinteraksi dengan serangkaian instruksi. Pada setiap individu kepribadian akan
berorientasi berbeda, sama halnya pada kepribadian ektrovert dan introvert. Oleh
sebab itu, penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
perilaku asertif antara kepribadian ekstrovert dan introvert pada mahasiswa
organisator UIN Antasari Banjarmasin.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
komparatif. Populasi responden adalah seluruh anggota DEMAF UIN Antasari
Banjarmasin yang berjumlah 152 orang. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan Nonprobability Sampling. Alat ukur yang digunakan
untuk mengukur perilaku asertif dikonstruk sendiri dari aspek-aspek perilaku
asertif, sedangkan untuk kepribadian juga dikonstruk sendiri dengan
mengidentifikasi karakteristik dari ciri-ciri masing-masing tipe kepribadian.

Hasil yang diperoleh dari analisa data dengan bantuan IBM SPSS 21.0
Software menunjukkan bahwa terdapat nilai Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 yang
artinya bahwa maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan
yang signifikan perilaku asertif pada mahasiswa organisatoris yang memiliki tipe
kepribadian ekstrovert dan tipe kepribadian introvert. Dalam hal ini berarti
mahasiswa yang memiliki tipe kepibadian ekstrovert memiliki perilaku asertif
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki tipe
kepribadian introvert.
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